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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang sesuainya hasil tulisan laporan 

hasil observasi peserta didik yang disebabkan karena adanya kesenjangan 

kemampuan antar individu peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran menulis 

laporan hasil observasi pada peserta didik kelas X MA Almaarif Singosari. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, yakni pretes postes. Data dianalisis menggunakan uji independen sampel 

t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol (t = 

4,710, df = 55, p = 0,000). Kelompok eksperimen yang menerapkan pendekatan TaRL 

menunjukkan rata-rata skor postes yang lebih tinggi (75.71) dibandingkan kelompok kontrol 

(58.03). Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan TaRL secara signifikan meningkatkan 

kemampuan menulis laporan hasil observasi peserta didik. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini mampu memberikan bukti empiris tentang efektivitas pendekatan TaRL 

dalam mengatasi kesenjangan kemampuan peserta didik, dengan meningkatnya keterampilan 

menulis peserta didik, dalam menulis laporan hasil observasi. Dengan demikian, penelitian 

ini berguna untuk mendukung penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran menulis. 

Kata Kunci: Teaching at the Right Level (TaRL), laporan hasil observasi, keterampilan 

menulis. 

 

PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peran 

penting dalam mengungkapkan ide, gagasan, dan informasi melalui bentuk tulisan 

(Nirwana & Ruspa, 2020). Dalam konteks pembelajaran, menulis termasuk ke dalam 

keterampilan produktif karena melibatkan proses berpikir aktif untuk menyusun ide 

menjadi kalimat yang runtut, logis, dan bermakna, sehingga dapat dipahami oleh 

pembaca (Dewi & Setyaningrum, 2022). Kemampuan menulis ini menjadi salah satu 
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kompetensi utama yang harus dikuasai oleh peserta didik, khususnya pada jenjang 

pendidikan menengah, di mana peserta didik mulai diarahkan untuk berpikir kritis 

dan analitis dalam menyampaikan pemikiran secara tertulis.  

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam menulis. Kendala umum yang sering dihadapi 

antara lain kesulitan dalam merumuskan ide, keterbatasan dalam mengembangkan 

gagasan, serta lemahnya penguasaan terhadap kaidah kebahasaan dan sruktur teks. 

Sejalan dengan hal ini, Abidin dkk, (2024) menyatakan bahwa menulis bukanlah 

suatu proses yang sederhana, melainkan membutuhkan keterampilan khusus dan 

latihan berkelanjutan agar dapat menghasilkan tulisan yang baik dan terstruktur.  

Salah satu bentuk tulisan yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia adalah teks laporan hasil observasi (Murtiyastuti, 2022). Teks 

laporan hasil observasi tidak hanya menuntut kemampuan deskriptif, tetapi juga 

kemampuan analitis, sistematis, dan objektif dalam menyampaikan hasil pengamatan 

terhadap suatu objek atau fenomena (Mujianto, 2019). Namun, pada kenyataanya, 

banyak peserta didik mengalami hambatan dalam menyusun laporan hasil observasi 

yang baik. 

Hasil observasi awal di kelas X MA Almaarif Singosari mengindikasikan 

bahwa beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis laporan hasil 

observasi secara tepat. Kesulitan tersebut meliputi ketidakmampuan dalam menyusun 

struktur laporan secara benar, penggunaan bahasa yang kurang sesuai dengan konteks 

ilmiah, serta keterbatasan dalam menyampaikan informasi secara runtut dan 

terorganisir. Selain itu, banyak peserta didik hanya mampu mendeskripsikan objek 

secara umum tanpa melakukan analisis lebih mendalam untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan antar elemen-elemen, atau menyimpulkan temuan secara logis. Hambatan 

ini menunjukkan adanya kelemahan dalam kemampuan berpikir kritis dan analitis 

peserta didik yang semestinya menjadi dasar dalam penyusunan laporan hasil 

observasi.  
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Kendala-kendala tersebut mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran 

yang lebih adaptif dan berorientasi pada kebutuhan individu peserta didik. Oleh 

karena itu, peneliti mengupayakan solusi melalui penerapan pendekatan Teaching at 

the Right Level (TaRL), sebuah pendekatan pembelajaran yang didesain untuk 

menyesuaikan materi dan strategi pengajaran berdasarkan level kemampuan aktual 

peserta didik, bukan berdasarkan tingkatan kelas formal (Lakhsman, 2019).  

Pendekatan TaRL dikembangkan untuk membantu peserta didik menguasai 

keterampila dasar dengan lebih optimal, khususnya pada peserta didik yang tertinggal 

atau tidak mampu mengikuti pembelajaran berbasis kurikulum kelas (Jazuli, 2022). 

Menurut Busri dkk, (2023) menyatakan bahwa TaRL didasarkan pada prinsip 

pembelajaran yang berfokus pada level kemampuan peserta didik, di mana proses 

pembelajaran dirancang secara fleksibel dan responsive terhadap kebutuhan nyata 

peserta didik. Sunismi dkk, (2023) menegaskan bahwa pendekatan ini menempatkan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan mendorong guru untuk memberikan 

pendampingan yang sesuai dengan tahapan perkembangan kompetensi peserta didik.  

Dalam pelaksanaannya, peserta didik dikelompokkan berdasarkan tingkat 

kemampuan literasi, kemudian belajar dalam kelompok kecil dengan pendampingan 

guru yang berbeda, dan selanjutnya kemajuan belajarnya dipantau secara 

berkelanjutan (Meishanti & Fitri, 2022). Dengan pendekatan ini, peserta didik yang 

memiliki kemampuan lebih rendah dapat memperoleh perhatian dan intervensi lebih 

intensif. Sedangkan bagi peserta didik yang memiliki kemampuan lebih tinggi tetap 

mendapatkan tantangan yang sesuai dengan kemampuannya (Putri & Siswanto, 

2024). 

Urgensi pemanfaatan TaRL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan menulis laporan hasil observasi, sangat relevan 

mengingat perbedaan signifikan dalam kemampuan menulis antar peserta didik. 

Pendekatan tradisional yang mengasumsikan semua peserta didik berada pada tingkat 

kemampuan yang sama, tidak mampu menjawab tantangan heterogenitas dalam kelas 

(Fahrudin dkk., 2021). Oleh karena itu, pendekatan TaRL memberikan alternatif 
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pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif, dengan memberikan peserta didik 

kesempatan untuk berkembang secara optimal sesuai dengan potensinya masing-

masing (Banerjee dkk., 2016). 

 Sebagaimana hasil observasi di kelas X MA Almaarif Singosari, penerapan 

TaRL diharapkan dapat mengatasi masalah heterogenitas kemampuan menulis 

peserta didik, dengan memberikan dukungan yang lebih intensif kepada peserta didik 

yang membutuhkan, tanpa mengabaikan perkembangan peserta didik yang lebih 

cepat. Oleh karena itu, melalui penerapan TaRL, diharapkan terjadi peningkatan 

signifikan dalam keterampilan menulis laporan hasil observasi di kalangan peserta 

didik kelas X  MA Almaarif Singosari. TaRL memberikan solusi konkret untuk 

mengatasi kesenjangan kemampuan di dalam kelas dan mendorong setiap peserta 

didik mencapai potensi maksimalnya. 

Penelitian ini penting karena akan memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas pendekatan TaRL dalam konteks peningkatan kemampuan menulis, 

khususnya pada penulisan laporan hasil observasi. Dengan demikian, hasil dari studi 

ini dapat menjadi referensi bagi para pendidik, terutama di MA Almaarif Singosari 

dalam merancang metode pembelajaran yang lebih optimal dan berfokus pada 

kepentingan individual peserta didik. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini di 

antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kamarullah dkk., (2025) di mana 

hasil temuan menunjukkan adanya potensi yang signifikan dalam efektivitas 

pembelajaran yang menerapkan pendekatan TaRL dipadukan dengan media Kahoot. 

Penelitian relevan kedua, yakni oleh Khaerunisa dkk., (2024), yang memaparkan 

adanya peningkatan kemampuan numerasi peserta didik setelah menerapkan 

pendekatan TaRL berbantuan aplikasi Canva. Kemudian penelitian relevan ketiga, 

oleh As’ad dkk., (2023) yang terbukti bahwa capaian belajar peserta didik telah 

memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) serta memenuhi indikator 

keberhasilan kinerja sebesar > 83%. Selanjutnya penelitian oleh Ahmad & Setiadi, 

(2023), penelitian ini menyatakan bahwa penerapan pendekatan TaRL 
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dikombinasikan dengan model PBL dukungan LKPD mampu meningkatkan nilai 

serta persentase capaian tujuan pembelajaran. Terakhir penelitian oleh Audah dkk., 

(2023), hasil penelitian ini menyoroti bahwa pendekatan TaRL tidak hanya 

berdampak pada aspek akademik, tetapi juga berkontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam meningkatkan sikap gotong-

royong sebagai bagian dari profil pelajar Pancasila.  

Lantas, fokus penelitian yang menjadi objek kajian merupakan perbedaan 

utama antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Jika penelitian-penelitian 

sebelumnya lebih fokus pada pelajaran dan aspek-aspek yang berbeda, maka 

penelitian ini fokus pada keterampilan menulis laporan hasil observasi dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini guna 

mengetahui efektivitas dari penggunaan pendekatan TaRL terhadap kompetensi 

menulis pada materi laporan hasil observasi kelas X di MA Almaarif Singosari. 

Harapan dari hasil temuan ini supaya dapat membantu dalam menyediakan metode 

pembelajaran yang lebih optimal guna mengembangkan keterampilan menulis peserta 

didik, khususnya dalam konteks pendidikan menengah di Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen untuk menganalisis data numerik secara objektif dalam rangka mengukur 

hubunga sebab-akibat antara variabel. Menurut Sugiyono, (2023) metode eksperimen 

merupakan  teknik penelitian yang bertujuan untuk mengamati akibat dari suatu 

perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkontrol. Dalam penelitian ini, 

dipilihnya jenis Quasi Experimental karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji 

efektivitas perlakuan dalam konteks lingkungan kelas yang sudah terbentuk secara 

alami.  

Variabel pada penelitian ini terbagi ke dalam dua jenis, yakni variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas yang 
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akan dianalisis efeknya pada penelitian ini adalah pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL). Sedangkan variabel terikat yang akan diteliti adalah keterampilan 

menulis laporan hasil observasi oleh peserta didik kelas X MA Almaarif Singosari.  

Berikut merupakan tahapan pelaksanaan penelitian: 

 

Gambar  1 Rancangan Penelitian 

Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh peserta didik kelas X di MA 

Almaarif Singosari yang berjumlah total 172 peserta. Populasi ini mencakup peserta 

didik yang terdaftar dan mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut selama 

tahun ajaran yang sedang berlangsung. Dengan jumlah peserta didik yang signifikan, 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang representatif mengenai 

efektivitas pendekatan TaRL terhadap kemampuan menulis laporan hasil observasi. 

Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik cluster sampling (sampling 

klaster). Teknik ini dipilih karena memudahkan peneliti dalam menentukan sampel, 
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terutama ketika populasi terbagi ke dalam kelompok-kelompok alami atau homogen, 

seperti kelas atau kelompok belajar. Dalam konteks penelitian ini, setiap kelas 

dianggap sebagai satu klaster. Adapun hasil yang telah diperoleh, sampel penelitian 

mencakup seluruh peserta didik kelas X-3 dan X-4 di MA Almaarif Singosari, di 

mana kelas X-3 menjadi kelompok eksperimen dan X-4 sebagai kelompok kontrol. 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen jenis tes, yakni pretes dan postes, yang 

mana diberikan kepada peserta didik di sebelum dan sesudah intervensi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif guna mengukur 

hasil dari pengumpulan data. Selanjutnya, teknik analisis komparasi merupakan 

teknik yang juga diterapkan dalam penelitian ini. Paired sample t-test merupakan 

metode statistik yang digunakan untuk membandingkan dua set data yang saling 

berkaitan. Independent sample t-test adalah teknik statistik yang berguna sebagai 

pembanding rata-rata dari dua kelompok yang tidak saling terikat.  

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan menulis 

laporan hasil observasi pada peserta didik yang menggunakan pendekatan TaRL. 

Adapun pembagian sub bab hasil penelitian sebagai berikut.  

Pembelajaran pada Kelas yang Menerapkan Pendekatan TaRL 

Berdasarkan hasil data dari pelaksanaan pretes dan postes oleh kelompok 

eksperimen, peneliti dapat menyajikan ilustrasi yang jelas mengenai efektivitas 

pendekatan TaRL dalam meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil 

observasi pada peserta didik. Hasil dari pretes dan postes diharapkan mampu 

memberikan data yang valid guna mendukung analisis serta menarik simpulan yang 

lebih mendalam mengenai peningkatan kemampuan peserta didik.  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes 

Kategori Skor Frekuensi Peningkatan 

(frekuensi)  Pretes Postes 

Sangat Baik 0 5 +5 
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Baik 0 6 +6 

Cukup 1 7 +6 

Kurang 5 8 +3 

Sangat Kurang  22 2 -20 

Total  28 28  

 

Dari data yang diperoleh pada pretes dan postes, terlihat bahwa terdapat 

peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis laporan hasil observasi oleh 

peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari perubahan frekuensi yang terjadi pada setiap 

kategori skor di postes. Misalnya, kategori "Sangat Baik" mengalami peningkatan 

dari 0 menjadi 5, yang menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik mencapai 

standar tinggi dalam menulis laporan. Kategori "Baik" juga meningkat dari 5 menjadi 

10, sementara kategori "Cukup" menunjukkan penurunan dari 8 menjadi 6. Kategori 

"Kurang" tetap pada angka 5 dan kategori "Sangat Kurang" berkurang dari 5 menjadi 

2. 

 

Gambar  2 Perbandingan Frekuensi Pretes dan Postes di Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan data pada Gambar 2 mengenai perbandingan frekuensi pretes dan 

postes kelas eksperimen, mampu disimpulkan bahwa ada peningkatan signifikan 

untuk kemampuan menulis peserta didik. Maka dari itu, perubahan frekuensi yang 

terlihat dalam grafik tersebut menegaskan bahwa pendekatan TaRL berhasil 

meningkatkan kemampuan menulis peserta didik secara keseluruhan, dengan lebih 

banyak peserta didik mencapai kategori yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

sebelum intervensi. 

 

Tabel 2 Rata-rata Skor Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 

Jenis Tes Rata-rata Skor 

Pretes 44.14 

Postes 75.71 

Peningkatan  31.57 

 

Secara keseluruhan, hasil rata-rata dari pretes dan postes mengindikasikan 

peningkatan sebesar 31.57%. Nilai rata-rata pretes berada pada angka 44.14, 

sementara rata-rata postes meningkat menjadi 75.71. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang diterapkan dalam kelas eksperimen efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis peserta didik secara signifikan. 

Pembelajaran pada Kelas yang Menerapkan Pendekatan Konvensional 

Berdasarkan hasil data dari pelaksanaan pretes dan postes oleh kelompok 

kontrol, peneliti dapat menyajikan ilustrasi yang jelas mengenai hasil belajar pada 

kelas yang menggunakan pendekatan konvensional. Hasil dari pretes dan postes 

diharapkan mampu memberikan data yang valid guna memaparkan keefektifan 

metode pengajaran yang diterapkan dan menentukan seberapa besar kemajuan 

kemampuan menulis laporan hasil observasi yang dicapai peserta didik. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes Kelas Kontrol 

Kategori Skor Frekuensi Peningkatan 

(frekuensi)  Pretes Postes 

Sangat Baik 0 0 0 

Baik 0 4 +4 
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Cukup 0 3 +3 

Kurang 1 6 +5 

Sangat Kurang  28 16 -12 

Total  29 29  

 

Berdasarkan hasil data pretes dan postes pada Tabel 4.3, menyatakan bahwa 

meningkatnya kemampuan menulis pada uji postes, meskipun dengan catatan 

tertentu. Jumlah frekuensi peserta didik dalam kategori "Baik" meningkat sebanyak 4, 

kategori "Cukup" meningkat sebanyak 3, dan kategori “Kurang” meningkat sebanyak 

6. Namun, pada kategori "Sangat Kurang" mengalami penurunan yang signifikan, 

dengan frekuensi berkurang sebanyak 11. 

 

Gambar  3 Perbandingan Frekuensi Pretes dan Postes pada Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil perbandingan frekuensi antara pretes dan postes pada kelas 

kontrol, terlihat adanya peningkatan frekuensi setelah peserta didik mengikuti 

intervensi. Namun, meskipun ada peningkatan di beberapa kategori, masih banyak 

peserta didik yang berada dalam kategori "Sangat Kurang," yang mengindikasikan 

tentang masih ada tantangan yang perlu diatasi dalam meningkatkan kemampuan 
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menulis. Hal ini menegaskan perlunya perhatian lebih lanjut untuk mendukung 

peserta didik yang memerlukan bantuan tambahan dalam mengembangkan 

keterampilan menulis. 

Tabel 4 Rata-rata Skor Pretes dan Postes Kelas Kontrol 

Jenis Tes Rata-rata Skor 

Pretes 35.45 

Postes 58.03 

Peningkatan  22.58 

 

Secara keseluruhan, hasil rata-rata dari pretes dan postes meningkat sebesar 

22.58%. Dengan demikian, pendekatan yang diterapkan dalam kelas kontrol terbukti 

efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. Namun, bila 

dibandingkan dengan kelas eksperimen, terdapat perbedaan yang mencolok. Kelas 

eksperimen menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi, terlihat dari rata-rata skor 

postes yang mencapai 75,71, dibandingkan dengan peningkatan yang lebih rendah 

pada kelas kontrol. 

Perbedaan ini menunjukkan jika pendekatan yang digunakan dalam kelas 

eksperimen semakin efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis peserta didik 

dibandingkan dengan pendekatan yang digunakan di kelas kontrol. Maka dari itu, 

penting untuk mempertimbangkan penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih 

efektif. 
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Efektivitas Pendekatan TaRL dalam Menulis Laporan Hasil Observasi 

Analisis Uji t 

Tabel 5 Hasil Analisis Rata-rata dengan Uji t Paired 

 

Dari statistik yang termuat pada Tabel 5, mengindikasikan bahwa rata-rata 

nilai kelas X-3 (75.71) lebih tinggi dibanding dengan rata-rata nilai kelas X-4 (58.03). 

Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik di kelas X-3 mendapatkan hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan peserta didik di kelas X-4. 

Tabel 6 Hasil Analisis Signifikansi dengan Uji t Paired 

 

Rata-rata perbedaan hasil belajar pada pasangan pertama adalah -31.571. 

Dengan standar deviasi sebesar 10.574, dan nilai t yang sangat tinggi, yaitu -15.799, 

hasil ini menunjukkan kekuatan perbedaan yang signifikan. Nilai p yang diperoleh 

adalah 0.000, yang jauh di bawah level signifikansi 0.05. Selanjutnya, rata-rata 

perbedaan hasil pada pasangan kedua adalah -22.586. Dengan nilai t untuk pasangan 

ini adalah -11.800, dan nilai p juga signifikan pada 0.000, tetapi tidak sekuat 

perbedaan di kelas X-3. Nilai ini menunjukan bahwa peserta didik di kelas X-3 

memiliki pencapaian yang jauh lebih baik dibandingkan dengan peserta didik di kelas 
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X-4. Dengan perbedaan tersebut, menunjukan bahwa hasil yang diperoleh bukanlah 

kebetulan, melainkan mencerminkan kondisi yang nyata. 

 

Tabel 7 Hasil Analisis Rata-rat dengan Uji t Independent 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5, termuat bahwa rata-rata hasil belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibading kelas kontrol, dengan nilai 

sebesar (75.71) untuk kelas eksperimen dan (58.03) untuk kelas kontrol. Standar 

deviasi pada kelompok eksperimen (13.286) menunjukkan variasi yang lebih kecil 

dalam hasil belajar dibandingkan dengan kelompok kontrol (14.968), yang berarti 

hasil belajar peserta didik di kelompok eksperimen lebih stabil. Standar error mean 

untuk kedua kelompok mengindikasikan bahwa estimasi rata-rata hasil belajar cukup 

akurat, dengan nilai 2.511 untuk kelompok eksperimen dan 2.799 untuk kelas 

kontrol. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL pada materi teks 

laporan hasil observasi pada kelompok eksperimen berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik, dibandingkan dengan pendekatan yang 

diimplementasikan di kelompok kontrol. Rata-rata yang lebih tinggi dan variasi yang 

lebih rendah dalam kelompok eksperimen mengindikasikan efektivitas pendekatan 

TaRL dalam pemahaman peserta didik. Penelitian lanjutan mungkin diperlukan untuk 

menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi hasil ini. 
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Tabel 8 Hasil Analisis Signifikansi dengan Uji t Independen 

 

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa kelompok eksperimen terdiri dari 28 

peserta didik, sedangkan kelompok kontrol terdiri dari 29 peserta didik. Uji Levene 

untuk kesetaraan varians menunjukkan nilai F sebesar 0.603 dengan signifikansi 

(Sig.) sebesar 0.441. Dengan diperolehnya nilai yang lebih tinggi dari 0.05, dapat 

disimpulkan bahwa asumsi kesetaraan varians terpenuhi, yang berarti variabilitas 

hasil belajar di kedua kelompok dapat dianggap sama. 

Selanjutnya, hasil dari Independent Samples Test menunjukkan nilai t sebesar 

4.710 dengan derajat kebebasan (df) 55. Nilai p (Sig. (2-tailed)) yang diperoleh 

adalah 0.000, yang jauh di bawah tingkat signifikansi 0.05. Hal ini memungkinkan 

untuk menolak hipotesis nol (H₀), yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan rata-

rata hasil belajar antara kedua kelompok. Sebaliknya, dapat menerima hipotesis 

alternatif (H₁), yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Rata-rata hasil belajar yang diperoleh kelompok eksperimen adalah 75.71, 

sedangkan kelompok kontrol hanya 58.03. Dengan demikian, terdapat selisih rata-rata 

sebesar 17.680, mengindikasikan bahwa peserta didik yang menerapkan pendekatan 

TaRL menunjukkan pencapaian belajar yang lebih signifikan dibanding dengan 

peserta didik di kelompok kontrol. Lebih lanjut, interval kepercayaan 95% untuk 

perbedaan rata-rata hasil belajar berkisar antara 10.158 hingga 25.202. Oleh karena 



15 

 

interval tidak mencakup nol, maka semakin memperkuat kesimpulan bahwa 

perbedaan yang ditemukan adalah signifikan. 

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, berikut pembagian sub bab 

pembahasan penelitian. 

Pembelajaran pada Kelas yang Menerapkan Pendekatan TaRL 

Pelaksanaan intervensi pada kelas eksperimen dengan pendekatan TaRL 

dalam materi menulis laporan hasil observasi menunjukkan peningkatan kemampuan 

menulis peserta didik yang signifikan. Perbandingan hasil data pretes dan postes 

menujukkan bahwa rata-rata skor pretes yang awalnya 44.14, meningkat menjadi 

75.71 setelah pemberian intervensi, dengan peningkatan sebesar 31.57. Hal ini 

membuktikan efektivitas pendekatan TaRL dalam meningkatkan kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi yang dilakukan peserta didik. 

Keberhasilan intervensi ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan, yakni 

mengurangi kesenjangan pemahaman antar individu, sehingga seluruh peserta didik 

bisa mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Afandi dkk., 2024). Amalia & 

Pidekso, (2024) menyatakan bahwa pendekatan TaRL adalah strategi pembelajaran 

yang efektif mengurangi kesenjangan pengetahuan di dalam kelas. Selanjutnya, Leasa 

dkk., (2024) menambahkan bahwa TaRL menawarkan inovasi dalam pendidikan 

dengan tujuan untuk mengurangi kesenjangan prestasi di antara peserta didik. 

Kesuksesan intervensi ini didukung oleh beberapa faktor, terutama 

penyusunan dan penyesuaian langkah-langkah pembelajaran yang relevan dengan 

tingkat kemampuan kelompok (Putri & Siswanto, 2024). TaRL memfasilitasi 

kesenjangan pengetahuan peserta didik dengan materi belajar yang spesifik dan 

selaras dengan kemampuan masing-masing individu (Ayunani dkk., 2024). Dengan 

menyiapkan kebutuhan peserta didik, pembelajaran dapat terakomodasi secara 

holistik (Afandi dkk., 2024). Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang 

inovatif dan interaktif, seperti Power Point (PPT) interaktif, gambar, audio, video, 
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dan templat atau contoh materi merupakan cara untuk memfasilitasi gaya belajar 

peserta didik yang beragam (Waruwu & Sitinjak, 2022). Menurut Khaerunisa dkk., 

(2024) mengemukakan bahwa  penerapan pendekatan TaRL yang didukung dengan 

media interaktif dapat meningkatkan semangat belajar serta kemampuan komunikasi, 

berpikir kreatif dan kritis.  

Pembelajaran pada Kelas yang Menerapkan Pendekatan Konvensional 

Penggunaan pendekatan konvensional dalam materi menulis laporan hasil 

observasi juga mengalami sedikit peningkatan rata-rata senilai 22.58, dari nilai rata-

rata pretes sebesar 35.45 menjadi 58.03 setelah dilakukannya postes. Hasil tersebut 

menunjukkan jika pendekatan konvensional juga dapat meningkatkan kemampuan 

menulis peserta didik. Akan tetapi, meskipun terdapat sedikit peningkatan dari nilai 

pretes dengan postes, sebagian besar peserta didik yang belum mencapai target tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan konvesional masih belum dapat 

meningkatkan kemampuan menulis laporan hasil observasi. 

Hal yang mendasari kurangnya keefektifan pendekatan ini terhadap 

keterampilan menulis peserta didik, dikarenakan guru lebih banyak mendominasi di 

dalam kelas dengan mengandalkan metode ceramah dan menekankan hafalan. Guru 

menjadi peran utama dalam mentransfer pengetahuan, serta mengendalikan kelas dan 

menentukan alur pembelajaran, sementara peserta didik berperan sebagai pendengar 

pasif (Fajra dkk., 2023). Sejalan dengan pendapat tersebut, Gunawan dkk., (2020) 

menyatakan bahwa pendekatan konvensional cenderung memusatkan perhatian pada 

pengajar, seperti guru yang lebih aktif menyampaikan materi tanpa adanya interaksi 

yang banyak dengan peserta didik. Akibatnya peserta didik cenderung kurang aktif 

dan lebih fokus pada kegiatan pribadi, sehingga mengurangi keterlibatan dalam 

proses pembelajaran (Iswari dkk., 2017).  

Meskipun pendekatan konvensional dinilai kurang efektif, tetapi pendekatan 

ini masih tetap digunakan karena mampu mengajarkan pemahaman dasar dengan 

baik. Selain itu, pendekatan konvensional juga cocok diterapkan jika kelas peserta 

didik berjumlah banyak, serta mudah dalam hal persiapan dan pelaksanaanya (Fajra 
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dkk., 2023). Akan tetapi, jika bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis 

peserta didik, pendekatan ini masih kurang efektif. Oleh sebab itu, guru perlu strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis bagi peserta didik. 

Efektivitas Pendekatan TaRL dalam Menulis Laporan Hasil Observasi 

Pemberian intervensi kepada peserta didik di kelas eksperimen terbukti dapat 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis dengan rumus paired samples t-test yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.9, terdapat peningkatan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen (X-

3) dengan kelas kontrol (X-4). Pada pasangan pertama, kelas eksperimen 

menunjukkan selisih rata-rata sebesar -31.571 dengan nilai p <0.000, yang jauh di 

bawah level signifikansi 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa kelas eksperimen 

mengalami peningkatan hasil yang signifikan setelah intervensi. 

Sementara itu, pada pasangan kedua, kelas kontrol memperoleh perbedaan 

rata-rata hasil sebesar -22.586. Meskipun nilai negatif ini menunjukkan bahwa kelas 

X-4 memiliki hasil yang lebih rendah, pengaruhnya tidak sebesar pada pasangan 

pertama. Nilai t untuk kelas kontrol adalah -11.800, dan nilai p juga signifikan pada 

0.000, meskipun tidak sekuat perbedaan yang terlihat di kelas eksperimen. Dari hasil 

uji paired samples t-test ini, disimpulkan bahwa kelas X-3 yang menerima intervensi 

menunjukkan capaian belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas X-4, 

sehingga menegaskan efektivitas intervensi yang diterapkan. 

Secara keseluruhan, hasil uji paired samples t-test mengindikasikan jika 

intervensi yang diterapkan dalam kelas eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa pendekatan TaRL efektif dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Penelitian oleh (Kamarullah dkk., 2025) memaparkan bahwa implementasi 

pendekatan TaRL didukung dengan media Kahoot pada materi teks anekdot 

menunjukkan potensi yang signifikan dalam efektivitas pembelajaran. Hal ini terbukti 

dari rata-rata hasil belajar peserta didik yang berada di atas KKM. Selanjutnya 

penelitian oleh (Khaerunisa dkk., 2024) yang memaparkan bahwa hasil penelitian 
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tersebut mengalami peningkatan dalam kemampuan numerasi peserta didik setelah 

mengimplementasikan pendekatan TaRL dibantu dengan aplikasi Canva, ditandai 

dengan peningkatan rata-rata postes setelah intervensi. Kemudian, penelitian oleh 

(As’ad dkk., 2023) yang memaparkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik telah memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 

mencapai indikator kinerja keberhasilan sebesar > 83%. Dari beberapa hasil 

penelitian ini, penerapan pendekatan TaRL dapat meningkatkan keaktifan hingga 

capaian pembelajaran mampu dicapai oleh peserta didik. (Ahmad & Setiadi, 2023) 

pada penelitiannya juga membuktikan bahwa pendekatan TaRL yang dikombinasikan 

dengan model PBL, serta didukung dengan LKPD pada pembelajaran Ekonomi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 

20% setelah penerapan pendekatan TaRL model PBL yang didukung oleh LKPD. 

Perbandingan dengan kelas eksperimen yang menunjukkan peningkatan, 

kondisi di kelas kontrol masih mengalami kesulitan dalam menyusun laporan hasil 

observasi. Hasil analisis data postes antara kedua kelas menggunakan rumus 

independent sample t-test, seperti yang terlihat pada Tabel 4.11, menunjukkan jika 

nilai p (Sig. (2-tailed)) sebesar 0.000, berada jauh di bawah tingkat signifikansi 0.05. 

Hal ini berarti hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang menyatakan adanya perbedaan 

nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, perbedaan 

signifikan nilai rata-rata antara kedua kelompok sebesar 17.680, dengan kelas 

eksperimen memiliki rata-rata 75.71 dan kelas kontrol 58.03. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan TaRL lebih efektif dibandingkan pendekatan 

konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Fatimah, S.F., (2024) menjelaskan bahwa 

pendekatan TaRL yang didukung dengan inovasi model pembelajaran terbukti lebih 

optimal dalam hasil capaiannya dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Efektivitas pendekatan tersebut terlihat dari hasil nilai postes, di mana kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata skor sebesar 80,25, sementara kelas kontrol hanya 

mencapai nilai rata-rata 73,03. Selain itu, hasil penelitian oleh Widyastuti, (2024) 
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membuktikan jika kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model PBL dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 

menunjukkan rata-rata nilai sebesar 80,94. Sebaliknya, kelompok kontrol yang 

mengikuti pembelajaran dengan model konvensional memiliki rata-rata nilai sebesar 

60,86.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan 

pendekatan TaRL memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik pada kelas X-3. Temuan ini menunjukkan potensi pendekatan tersebut 

untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas, serta membuka peluang untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai penerapan pendekatan TaRL di konteks yang lebih 

luas. 

Dari hasil perbandingan antara pendekatan TaRL dengan pendekatan 

konvensional menunjukkan bahwa TaRL memberikan hasil yang lebih unggul dalam 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Afandi dkk., (2024) berpendapat 

bahwa kelebihan dari pendekatan TaRL yang mampu meningkatkan keaktifan serta 

memudahkan peserta didik dalam menyerap informasi selama pembelajaran. 

Kelebihan lain dari pendekatan TaRL ialah mampu meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik dengan terus melibatkan peserta didik selama proses 

pembelajaran (Ningrum dkk., 2023). Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk 

meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga penting dalam membekali peserta 

didik untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata, di mana keterampilan menulis 

yang baik menjadi aset yang sangat berharga (Jazuli, 2022). 

Dengan demikian, pendekatan TaRL mampu mengatasi keterbatasan metode 

konvensional yang sering kurang interaktif, terfokus pada hafalan, dan minim umpan 

balik. Melalui interaksi yang lebih optimal, pembelajaran yang berorientasi pada 

pengalaman, serta umpan balik konstruktif, pendekatan TaRL membantu peserta 

didik mengembangkan keterampilan menulis secara efektif. Pendekatan ini tidak 

hanya relevan untuk keperluan akademis, tetapi juga bermanfaat untuk kehidupan 
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sehari-hari, di mana keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi yang 

sangat esensial.  

 

KESIMPULAN 

Permasalahan tentang keterbatasan kemampuan peserta didik dalam 

keterampilan menulis menjadi persoalan yang perlu diatasi. Hal tersebut sesuai 

dengan kondisi di kelas X MA Almaarif Singosari, di mana beberapa peserta didik 

masih kesulitan dalam menyusun laporan hasil observasi karena kesenjangan 

pengetahuan antar individu. Dari permasalahan tersebut, peneliti memberikan solusi 

berupa penerapan pendekatan TaRL dalam meningkatkan kemampuan menulis 

laporan hasil observasi oleh peserta didik. Harapan dari pendekatan ini untuk 

memberikan bukti empiris tentang efektivitas pendekatan TaRL, yang nantinya 

pendekatan ini dapat dimanfaatkan oleh pendedik untuk mengatasi permasalahan di 

sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis laporan hasil observasi 

pada peserta didik kelas X MA Almaarif Singosari. Skor rata-rata pretes kelas 

eksperimen yang awalnya 44,41 meningkat signifikan menjadi 75,71 pada postes, 

sementara kelas kontrol hanya meningkat dari 35,45 menjadi 58,03. Peningkatan 

signifikan pada kategori “Sangat Baik” dan “Baik” di kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa pendekatan TaRL berhasil menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

kemampuan aktual peserta didik, sehingga menghasilkan kualitas tulisan yang lebih 

baik. Hasil analisis statistik, termasuk paired sample t-test dan independent sample t-

test, turut memperkuat efektivitas pendekatan ini dengan menunjukkan selisih yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. 

Namun, keterbatasan utama penelitian ini adalah durasi pelaksanaan yang 

singkat, yakni hanya satu bulan, sehingga membatasi cakupan pengumpulan data dan 

evaluasi lanjutan. Jika dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang, efektivitas 

pendekatan TaRL dapat dievaluasi secara lebih komprehensif dan dalam konteks 
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yang lebih beragam. Meski demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris yang 

kuat untuk mendorong guru menerapkan strategi pengajaran yang lebih berpusat pada 

peserta didik, sehingga seluruh siswa memiliki kesempatan yang setara dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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